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ABSTRAK 
Kalkulus adalah mata kuliah yang wajib diambil oleh mahasiswa 
Teknik Informatika Universitas Amikom Purwokerto. Permasa-
lahan yang dialami oleh mahasiswa terkait dengan mata kuliah 
kalkulus adalah karena mahasiswa selalu beranggapan bahwa 
kalkulus atau matematika adalah mata kuliah yang sulit. Dengan 
adanya anggapan seperti itu, akan berdampak terhadap nilai ak-
hir mahasiswa yang tidak tuntas. Oleh karena itu dengan adanya 
masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggunakan 
model pembelajaran yang dapat mengubah anggapan mahasiswa, 
yaitu dengan menerapkan model pembelajaran group resume dan 
juga model pembelajaran lain yang berbeda. Dengan mene-
rapkan model pembelajaran yang berbeda ini, akan dilihat apa-
kah ada efek nya terhadap hasil akhir mahasiswa untuk menda-
patkan nilai A. Untuk melihat pengaruh model pembelajaran 
yang berbeda terhadap nilai akhir mahasiswa, dilakukan dengan 
menggunakan analisis regresi logistik model logit. Estimasi 
pembentukan model logit ini, dilakukan dengan menggunakan 
software EViews 9. Dan setelah dimodelkan diperoleh hasil 
bahwa jika menggunakan model pembelajaran group resume, 
maka akan meningkatkan nilai odd ratio untuk mendapatkan 
nilai A sebesar 7,159090874 kali. Dengan kata lain, adanya 
pengaruh penggunaan model pembelajaran yang berbeda terha-
dap nilai akhir mahasiswa. 
Kata  kunci: Kalkulus, Model Logit, Model Pembelajaran 
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1. Pendahuluan 
Kalkulus adalah mata kuliah yang berkaitan dengan matematika. Kalkulus merupakan 
mata kuliah wajib yang diambil oleh mahasiswa semester pertama dan kedua di prodi 
Teknik Informatika. Salah satu permasalahan yang ada berdasarkan hasil dari observasi 
dan juga wawancara terhadap mahasiswa beserta dosen pengampu mata kuliah kalkulus 
program studi Teknik Informatika di Universitas Amikom Purwokerto, menjelaskan bah-
wa mahasiswa Teknik Informatika yang sudah mengambil mata kuliah kalkulus menga-
lami kesulitan dalam memahami mata kuliah kalkulus. Hal ini akan berakibat pada keti-
daklulusnya pada mata kuliah kalkulus. Berdasarkan pengalaman peneliti dalam men-
gampu mata kuliah kalkulus mahasiswa Teknik Informatika di Universitas Amikom Pur-
wokerto, beberapa faktor yang dapat menyebabkan ketidaklulusnya mata kuliah kalkulus 
diantaranya adalah karena mahasiswa selalu beranggapan bahwa kalkulus atau matema-
tika adalah mata kuliah yang sulit. Dengan selalu beranggapan seperti itu, sehingga ma-
hasiswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran dan berakibat pada hasil akhir 
nilai kalkulus yang tidak tuntas. Kesulitan belajar kalkulus 1 mahasiswa Teknik Informa-
tika menurut (Mutakin, 2013) diantaranya adalah mahasiswa beranggapan bahwa Kalku-
lus 1 tidak ada kaitannya dengan Prodi Teknik Informatika dan mahasiswa kurang me-
nyukai kalkulus 1. Untuk menangani permasalahan tersebut, peneliti mencoba mene-
rapkan model pembelajaran yang dapat mengubah anggapan-anggapan mahasiswa terse-
but. Dan menurut (Wahyuni, 2017), menjelaskan salah satu hambatan atau kesulitan be-
lajar yang dapat dialami oleh peserta didik pada saat proses pembelajaran adalah hamba-
tan didaktis atau hambatan akibat pengajaran pendidik yaitu hambatan dalam pembelaja-
ran yang berasal dari pemberian konsep yang salah atupun pengajaran konsep yang tidak 
sesuai dengan kesiapan anak.  

Terkait dengan hambatan didaktis, dan agar pemberian konsep pengajaran lebih sesuai, 

ABSTRACT 
Calculus is a subject that must be taken by students of Informatics 
Engineering at the University of Amikom Purwokerto. The prob-
lems experienced by students related to calculus courses are be-
cause students always assume that calculus or mathematics is a 
difficult subject. With such an assumption, it will impact on the 
students' final grades which are not complete. Therefore, with this 
problem, this research aims to use a learning model that can 
change students' perceptions, namely by applying the group 
resume learning model and other different learning models. By 
applying this different learning model, it will be seen whether 
there is an effect on the student's final result to get an A. To see the 
effect of different learning models on the student's final grade, it is 
performed using a logistic regression analysis model. logit Esti-
mation of the formation of this logit model is done using EViews 9. 
And after modeling it results that if using the group resume 
learning model, it will increase the odds ratio to get an A value of 
7.159090874 times. In other words, there is an influence of the use 
of different learning models on the student's final grade 
Key words: Calculus, Logit Model, Leraning Model 
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serta menjadikan kalkulus adalah mata kuliah yang menyenangkan (tidak sulit), oleh ka-
rena itu peneliti melakukan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran yang da-
pat mengubah anggapan mahasiswa tersebut. Model pembelajaran yang digunakan adalah 
model pembelajaran kooperatif. Hal ini dikarenakan menurut (Sutiman, Antuni Wiyarsi, 
2014), bahwa model pembelajaran kooperatif telah dikembangkan secara intensif melalui 
berbagai penelitian, dan berpijak pada beberapa pendekatan yang diasumsikan mampu 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa, serta berpengaruh dalam peningkatan kemampuan 
menyelesaikan masalah yang ada pada pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif 
menurut (Isjoni, 2009), terdapat beberapa model yang dapat diterapkan, salah satunya 
adalah group resume. Model pembelajaran group resume ini, adalah model dimana, pe-
serta didik dibentuk menjadi beberapa kelompok, kemudian didalam kelompok tersebut 
membuat inti atau pokok dari materi yang dibahas yaitu inti materi yang akan disampai-
kan kepada kelompok lain. Pada model pembelajaran kooperatif group resume, dapat 
menjadikan interaksi antar peserta didik lebih baik, dengan memberi penekanan bahwa 
mereka adalah kelompok yang bagus, dalam bakat dan kemampuannya di kelas. Dengan 
adanya kelompok pembelajaran ini, akan diharapkan asumsi bahwa kalkulus itu sulit da-
pat dihilangkan dan nantinya akan berdampak terhadap nilai akhir (kelulusan) mata ku-
liah kalkulus ini. Dengan menerapkan model pembelajaran group resume, ini akan diha-
rapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, Seperti hal nya dengan penelitian 
yang sudah dilakukan oleh (Anas dan Murti,2017). Hasil penelitiannya menjelaskan 
bahwa model pembelajaran kooperatif model group resume, dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik.  

Efek penggunaan model pembelajaran kooperatif group resume terhadap nilai akhir 
mata kuliah kalkulus dapat dianalisis menggunakan analisis regresi logistik. Regresi lo-
gistik merupakan salah satu model statistika yang dapat digunakan untuk menganalisis 
pola hubungan antara sekumpulan variabel independent, dengan variabel dependent yang 
bertipe kategorik atau kualitatif (Rosadi, 2012). Berdasarkan variabel dependent, regresi 
logistik menurut (Darnah, 2011), dibagi menjadi tiga, yaitu regresi logistik biner, logistik 
ordinal dan logistik nominal. Karena pada penelitian ini bertujuan untuk melihat penga-
ruh penggunaan model pembelajaran yang berbeda (model pembelajaran group resume 
dan model pembelajaran selain group resume) terhadap nilai mata kuliah kalkulus. Oleh 
karena itu, regresi logistik yang akan digunakan adalah regresi logistik ordinal. Regresi 
logistik ordinal digunakan untuk menganalisis variabel dependent yang mempunyai skala 
ordinal yang terdiri atas dua kategori atau lebih. Model regresi logistik ini dapat dibagi 
menjadi dua model yaitu model logit dan probit (Rosadi, 2011). Pada penelitian ini, di-
mana model pembelajaran sebagai variabel dependent dan bersifat biner, sehingga model 
regresi logistik ordinal yang digunakan adalah model logit biner. Dan menurut (Muinah 
Kusnul Kotimah dan Sri Pingit Wulandari, 2014) regresi logistik biner dapat digunakan 
untuk mencari hubungan antara variabel dependent(y) yang bersifat biner dengan variabel 
independent(x). 

Persamaan regresi logistik dan bentuk dari model logit menurut(Dewi, S. R, dkk, 
2018), masing- masing dapat dilihat pada persamaan (1) dan (2) dibawah ini 
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ܲ(ܻ = (ݔ|݆ = (ݔ)ߨ = ௘ഁೕబశഁೕభೣభశ⋯శഁೕ೛ೣ೛

ଵା௘ഁೕబశഁೕభೣభశ⋯శഁೕ೛ೣ೛
        (1) 

 
(ݔ)݃ = ௝଴ߚ + ଵݔ௝ଵߚ + ⋯+  ௣          (2)ݔ௝௣ߚ

Dimana : 
ߚ ∶Koefisien regresi atau parameter model 
௦ݔ ∶Nilai dari variabel dependentke-s, s=1,2,3,…,p 
(ݔ)ߨ ∶ Persamaan regresi logistik untuk variabel respon kategori ke-j 
ܲ(ܻ =  Peluang bersyarat dari variabel respon kategori ke-jpada variabel x, dan :(ݔ|݆
j=0,1,2,…,n. 
Persamaan regresi logistik dan bentuk dari model logitpada persamaan (1) dan (2) diatas 
akan digunakan untuk melihat pengaruh dari perlakuan model pembelajaran yang berbeda 
terhadap nilai akhir mahasiswa. 
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian kuantitatif. Data yang digunakan 
adalah data terkait dengan nilai mata kuliah kalkulus 2 mahasiswa Teknik Informatika 
Universitas Amikom Purwokerto dengan menggunakan model pembelajaran yang berbe-
da. Waktu penelitian dilaksanakan pada Tahun pembelajaran 2018/2019 semester genap. 
Target/ sasaran penelitian adalah mahasiswa yang mengambil mata kuliah kalkulus 2 
yang diperlakukan dengan menggunakan model pembelajaran group resume, model 
pembelajaran secara langsung dan model pembelajaran student team achievement divi-
sion.Sehingga sampel yang digunakan sebanyak 67 yang terdiri dari 18 mahasiswa yang 
diperlakukan menggunakan model pembelajaran group resume dan 23 mahasiswa diper-
lakukan menggunakan model pembelajaran secara langsung dan 26 mahasiswa diperla-
kukan menggunakan model pembelajaran student team achievement division. Sebelum 
dilakukan analisis data, semua mahasiswa yang menjadi sampel diberikan pretest untuk 
mendapatkan nilai awal serta untuk melihat kemampuan awal sebelum dilaksanakan 
pembelajaran. Dengan menggunakan nilai awal dan dengan perlakuan menggunakan 
model pembelajaran yang berbeda, akan dibentuk model logistik logit untuk melihat 
pengaruhnya terhadap nilai akhir mahasiswa yang menjadi sampel tersebut.  
2.1  Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan prosedur seperti dibawah ini 

a. Penentuan sampel penelitian yang diperlakukan dengan menggunakan model 
pembelajaran yang berbeda. Dimana untuk satu kelas menerapkan model pembe-
lajaran group resume dan dua kelas lainnya tidak menggunakan model pembela-
jaran group resume, akan tetapi menggunakan model pembelajaran secara lang-
sung dan model pembelajaran student team achievement division. 

b. Pemberian pretest sebelum diperlakukan menggunakan model pembelajaran yang 
berbeda. 
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c. Peroses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran yang berbeda. 
d. Pemberian ujian setelah diperlakukan dengan menggunakan model pembelajaran 

yang berbeda. 
e. Analisis data dengan cara mengestimasi model logistik logit, untuk melihat efek 

penggunaan model pembelajaran yang berbeda terhadap nilai akhir mahasiswa. 
2.2 Teknik Analisis Data 
Proses dalam analisis data, untuk memodelkan masalah efek model pembelajaran yang 
berbeda terhadap nilai akhir mahasiswa, dengan menggunakan variabel- variabel berikut 

a. ݔଵ = Nilai awal (Nilai pretest) 
b. ݔଶ = Model pembelajaran yang berbeda. Nilai 1 untuk model pembelajaran 

group resume dan 0 untuk model pembelajaran selain group resume. 
c. ݕ = Nilai akhir setelah diperlakukan menggunakan model pembelajaran yang 

berbeda. Jika bernilai 1, maka nilai akhir A. dan jika nilai akhir selain A, maka 
bernilai 0.  

Setelah dibentuk variabel- variabel diatas, selanjutnya dilakukan estimasi untuk mem-
bentuk model regresi logistik dan bentuk logit seperti pada persamaan (1) dan (2) diatas. 
Kedua model tersebut diperoleh dengan menganalisis data dengan menggunakan software 
EViews 9. Selanjutnya model- model tersebut, yang terbentuk menggunakan software 
EViews 9, akan digunakan untuk melihat efek dari penggunaan model pembelajaran dan 
nilai awal, terhadap nilai akhir mahasiswa.  
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Data 
Data yang digunakan untuk mengestimasi model logistik bentuk logit adalah data nilai 
pretest mahasiswa yang mengambil mata kuliah kalkulus 2 program studi Teknik Infor-
matika Universitas Amikom Purwokerto semester genap Tahun Ajaran 2018/2019. Setelah 
dilakukan pretest, selanjutnya adalah proses perkuliahan dengan memperlakukan meng-
gunakan model pembelajaran group resume dan selain model pembelajaran group resume. 
Dan diperoleh hasil pembelajaran menggunakan masing- masing model pembelajaran. 
Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. di bawah ini   
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Tabel 1.  Data Penelitian 
Responden  Nilai Akhir  Nilai Awal Model Responden  Nilai Akhir  Nilai Awal Model 

   i  ݔ  ݕଵ ݔଶ   i  ݔ  ݕଵ ݔଶ 
1 0 94 0 35 1 98 1 

2 0 62 0 36 1 56 1 

3 0 76 0 37 0 49 1 

4 0 94 0 38 0 63 1 

5 0 55 0 39 1 41 1 

6 0 58 0 40 1 80 1 

7 0 80 0 41 0 38 1 

8 0 94 0 42 0 64 0 

9 0 61 0 43 0 66 0 

10 0 90 0 44 0 68 0 

11 0 47 0 45 0 69 0 

12 0 53 0 46 0 34 0 

13 0 46 0 47 0 53 0 

14 0 73 0 48 0 98 0 

15 0 77 0 49 1 63 0 

16 0 36 0 50 0 73 0 

17 0 68 0 51 0 78 0 

18 0 82 0 52 0 98 0 

19 0 58 0 53 0 75 0 

20 0 94 0 54 0 77 0 

21 0 70 0 55 0 70 0 

22 1 83 0 56 1 86 0 

23 1 85 0 57 0 43 0 

24 1 65 1 58 0 80 0 

25 0 75 1 59 0 68 0 

26 1 72 1 60 0 71 0 

27 0 48 1 61 0 68 0 

28 0 57 1 62 0 71 0 

29 0 90 1 63 0 96 0 

30 0 61 1 64 0 42 0 

31 0 54 1 65 0 75 0 

32 0 71 1 66 0 74 0 

33 0 74 1 67 0 40 0 

34 1 79 1     
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Tabel 1. di atas, menjelaskan bahwa ݔଵ adalah nilai awal yang diperoleh sebelum di-
lakukan perlakuan menggunakan model pembelajaran. Kemudian ݔଶ adalah model pem-
belajaran yang diterapkan kepada responden ke i. Jika ݔଶ = 1, artinya responden diper-
lakukan menggunakan model pembelajaran group resume, sedangkan jika ݔଶ = 0, maka 
artinya responden tidak diperlakukan menggunakan model pembelajaran group resume. 
Variabel  ݕadalah variabel yang mewakili nilai akhir setelah diperlakukan menggunakan 
model pembelajaran yang berbeda. Jika  ݕ = 1 , maka responden memperoleh nilai A, 
sedangkan apabila  ݕ = 0, maka artinya responden mendapatkan nilai selain A. Setelah 
data diatas, didapatkan selanjutnya adalah mengestimasi model logistik logit untuk melihat 
efek penggunaan model pembelajaran terhadap nilai akhir responden.   
3.2 Model Logit 
Model logit dari data pada Tabel 1. di atas diestimasi dengan menggunakan software 
EViews 9. Pada analisis menggunakan software EViews 9, jika variabel ݔଵ= A dan va-
riabel ݔଶ= M, serta dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5%, maka Output 
dari estimasi menggunakan data pada Tabel 1. dapat dilihat pada Tabel 2. di bawah ini. 

 Tabel 2.  Hasil Estimasi Model 

 
Tabel 2. menjelaskan bahwa untuk variabel ݔଵ sebagai nilai awal (A), diperoleh nilai 
prob. (p-value) sebesar 0,1250. Jika p-value lebih besar dari tingkat signifikansi (5%), 
artinya variabelnilai awal tidak berpengaruh terhadap nilai akhir (y) responden. Karena 
variabel A tidak berpengaruh terhadap model sehingga, diestimasi ulang dengan menge-
luarkan variabel A, dan diperoleh output yang dapat dilihat pada Tabel 3. sebagai berikut 

Tabel 3.  Hasil Estimasi Model Logit 

 
Tabel 3. di atas, memperlihatkan, hasil estimasi dari model logit. Untuk nilai p-value dari 
variabel model pembelajaran (ݔଶ) atau M nilai nya lebih kecil dari tingkat signifikansi, 
ini artinya bahwa variabel model pembelajaran berpengaruh signifikansi terhadap nilai 
akhir dari responden. Dengan kata lain hasil estimasi diatas dapat membentuk model logit 
yang tepat. Dan model yang terbentuk dengan mengacu pada persamaan (1) dan (2) diatas 
adalah seperti pada persamaan (3) dan (4) di bawah ini. 

ܲ(ܻ = (ݔ|݆ = (ݔ)ߨ = ௘షమ.రమబయలఴశభ.వలఴయఴయೣమ

ଵା௘షమ.రమబయలఴశభ.వలఴయఴయೣమ
         (3) 

 
(ݔ)݃ = −2.420368 +  ଶ           (4)ݔ1.968383
Persamaan (3) di atas, merupakan model regresi logistik, dan untuk model logit da-
pat dilihat pada persamaan (4) di atas. Untuk melihat Goodness of fit dari model logit 



72 Rakhmawati, dkk.: Estimasi Model Logit Untuk Melihat Efek Model Pembelajaran yang Berbeda Terhadap Nilai 
Akhir Mahasiswa pada Mata Kuliah Kalkulus  

 

https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/transformasi 

terbaik dari variabel nilai akhir diatas, dapat dilihat dari kecocokan hasil fitting atas mod-
el terhadap data asli. Hasil kecocokan ini dapat dilihat melalui tabel klasifikasi. Tabel kla-
sifikasi tersebut dapat dilihat pada Tabel 4. di bawah ini 

Tabel 4.  Hasil Estimasi Model Logit 

 
Tabel 4. di atas, menjelaskan bahwa pada bagian atas- kiri untuk kolom estimated equa-
tion, digunakan klasifikasi model logit pada persamaan (4), diperoleh dari 67 data pada 
kenyataannya bernilai 0, dan jika diestimasi menggunakan persamaan (4) dengan meng-
gunakan ambang batas 0,5 diperoleh 56 diantaranya dikategorikan bernilai 0 dan 11 data 
bernilai 1. Kemudian didapatkan persentasi identifikasi yang benar adalah sebesar 
83,58%.    

Selanjutnya untuk melihat apakah model logit diatas merupakan model yang tepat dan 
terbaik dari data yang ada, maka perlu dilakukan pengujian model. Pengujian model ini 
dilakukan menggunakan uji Goodness of fit-test Hosmer-Lemeshow. Menurut (Hendayana, 
2012), pada Goodness of fit-test Hosmer-Lemeshow, jika nilai p-value lebih besar dari 
tingkat signifikansi, maka model logit layak untuk digunakan. Berdasarkan analisis 
menggunakan software EViews 9, diperoleh nilai p-value pada penelitian ini sebesar 
0,2471. Dan nilai p-value ini lebih besar dari tingkat signifikansi (5%). Artinya model 
logit yang terbentuk layak untuk digunakan. Oleh karena itu, persamaan (4), merupakan 
model logit yang layak digunakan.  

Persamaan (3), diinterpretasikan sebagai perbandingan peluang mahasiswa untuk 
mendapatkan nilai A terhadap peluang tidak mendapatkan nilai A. Kemudian variabel 
model pembelajaran ternyata juga mempengaruhi, terhadap nilai akhir dari mahasiswa 
untuk mendapatkan peluang nilai A atau tidak.Dan berdasarkan persamaan (3) juga dipe-
roleh nilai odd ratio. Nilai odd ratio, menurut (Tampil, Komalig, & Langi, 2017) adalah 
merupakan sekumpulan peluang, yang dibagi oleh peluang lainnya. Bilai nilai odd ratio 
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sama dengan 1 artinya kedua variabel tidak ada hubungan, bila kurang dari satu, maka 
kedua variabel terdapat hubungan negatif terhadap perubahan kategori dari nilai x, dan 
demikian juga sebaliknya. Nilai odd ratio dapat dicari dengan menggunakan persamaan 
(5) dibawah ini 

గ೔
ଵିగ೔

= ݁ఉబାఉభ௫భା⋯ାఉ೛௫೛             (5) 

Dengan menggunakan persamaan (5), diatas dapat diperoleh nilai odd ratio, dari peneli-
tian ini adalah sebagai berikut 

గ೔
ଵିగ೔

= ݁ିଶ.ସଶ଴ଷ଺଼ାଵ.ଽ଺଼ଷ଼ଷ௫మ            (6) 

Berdasarkan persamaan (6) diatas, jika model pembelajaran yang digunakan menggu-
nakan model pembelajaran group resume yang bernilai 1, maka akan meningkatkan nilai 
odd ratio untuk mendapatkan nilai A sebesar exp(1,968383) kali atau sebesar 
7,159090874 kali, dibandingkan jika menggunakan model pembelajaran selain group 
resume yang bernilai 0, maka tidak akan meningkatkan nilai odd ratio untuk menda-
patkan nilai A. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa adanya efek atau adanya penga-
ruh penggunaan model pembelajaran yang berbeda terhadap nilai akhir mahasiswa.  
 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa model persamaan logistik dan 
model logit yang tepat yang dapt mewakili data adalah 

ܲ(ܻ = (ݔ|݆ = (ݔ)ߨ = ௘షమ.రమబయలఴశభ.వలఴయఴయೣమ

ଵା௘షమ.రమబయలఴశభ.వలఴయఴయೣమ
dan ݃(ݔ) = −2.420368 + ଶݔ1.968383 , 

dengan nilai odd ratio గ೔
ଵିగ೔

= ݁ିଶ.ସଶ଴ଷ଺଼ାଵ.ଽ଺଼ଷ଼ଷ௫మ. Hal ini menunjukkan bahwa jika 

menggunakan model pembelajaran group resume, maka akan meningkatkan nilai odd ra-
tio untuk mendapatkan nilai A sebesar 7,159090874 kali. Dan dengan kata lain, adanya 
pengaruh penggunaan model pembelajaran yang berbeda terhadap nilai akhir mahasiswa.  
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